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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis

penelitian lapangan (Field-ge aita bertema pendidikan karakter.

(dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain)”2. Alasan peneliti
menggunakan jenis fenomenologi yaitu untuk menggambarkan makna dari

pengalaman santri Al-Mahrusiyah dalam pengembangan keterampilannya.

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktik (Bumi Aksara, 2022).
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h.6.



B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al — Mahrusiyah Lirboyo
Kota Kediri. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian disini adalah

kejanggalan peneliti terhadap santri dalam masa program pengabdian yang

mana sering terjadinya g . faepuntaskan program tersebut,

d dinyatakan oleh Lexy J. Moleong:
"kedudukan penelitian dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Dia sekaligus
merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsir

data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya™*. Dengan ini

3 Dokumentasi, kantor pondok pesantren Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo, 19 Maret 2023
4 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif.



peneliti menyusun data secara hati-hati dan perlu pertimbangan disaat
mengetik ulang kata-katanya.

Peran peneliti disini sebagai instrumen pengumpulan data. Adapun

instrumen datanya yaitu dengan cara wawancara, observasi, dan juga

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan

5 Marina, “Penanaman Karakter Disiplin Dan Keterampilan Bahasa Arab Melalui Pembiasaan
Membaca Juz Amma.”

6 Laila Zulfa dkk., “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dalam
Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar Siswa Systematic Literature Review,” dalam
SEMINAR NASIONAL LPPM UMMAT, vol. 1, 2022, 705-19.



data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Atau data
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data
primer juga bisa diungkapkan bahwa “Sumber data disini adalah sumber

data pokok yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber

pertamanya”’, dalam penelitiagaiaivang dimaksud sumber data primer,

7 Ifit Novita Sari dkk., Metode Penelitian Kualitatif (UNISMA PRESS, 2022).

8 Sari dkk.



E. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data yang sesuai

dengan jenis penelitian kualitatif, yang mana peneliti gunakan. Adapun

dan pembuktian suatu

kejadian™'. Hasil observasi atau wawancara akan lebih kredibel dan dapat

dipercaya kalau didukung oleh dokumen yang terkait dengan penelitian.

® Angga Arya Pratama Herdiana, “PENGGUNAAN MEDIA LIVE STREAMING YOUTUBE
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH (Penelitian Deskriptif di SMAN 1 Ciranjang)” (PhD
Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2022).

10 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif.



3. Wawancara
Dalam rangka pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara
kepada ketua pondok, dengan menyusun pertanyaan sebelumnya. Model
wawancara seperti ini biasa di sebut intrview terpimpin. “Interview

terpimpim adalah Interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan

0 niﬁh B)HHOBP 1L

yang dianggap perlu, guna untuk melengkapi kelengkapan data pada

penelitian ini.

I Gunawan.



F. Tehnik Analisis Data

Data diperoleh dari studi yang dianalisis secara deskriptif yaitu
“memberikan gambaran secara sistematis, faktual”'?, dalam program
pengabdian santri di Pondok Pesantren Lirboyo kota Kediri selama ini.

Teknik analisis datg g sleskmg mmignogunakan kerangka berfikir

setelah date g0 i al@
Ng.singhe .WQ/ antar ka s
Huberman mémggatakaM “Mal-yafg paling<aid®Makan dalam menganalis

data kedalam bentuk kualitatif yaitu berupa text naratif.”3,

12 Gunawan.
13 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 263.



3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Pada langkah ini, peneliti menyusun data yang telah disajikan
secara sistematis, selanjutnya menarik kesimpulan dan verifikasi data-

data sesuai dengan fokus penelitiaanya.

2@#®2ra ini, kevalidan data

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Sebagai bekal peneliti dalam melakukan peningkatan ketekunan ini,
peneliti dapat banyak membaca referensi buku, hasil penelitian, atau

dokumen-dokumen yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan

14 Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif, h. 98.



banyak membaca seperti ini, maka wawasan peneliti akan luas dan
tajam, sehingga dapat banyak digunakan untuk memeriksa data yang

telah ditemukan, apakah benar atau tidak, dapat dipercaya atau tidak.

2. Triangulasi

ebagai  pengecekan data dari

1. Tahap pra lapangan
Peneliti telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki

lapangan. Analis dilakukan terhadap data dari hasil studi pendahuluan

15 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: Yayasan Asah Asih
Asuh, 1990), h. 78.



yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, fokus
penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang ketika

peneliti masuk ke dalam lapangan.

. Tahap dalam lapangan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengapg#® penelitian dan TOR@migpenelitian. Serta peneliti




